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Abstract - Along with the progress of the times, technology in
the field of building construction has experienced rapid
development, so we need a construction technology that can
reduce the exploitation of nature. By utilizing mortar waste as
an alternative to new materials. This study aims to identify the
characteristics of aggregates as concrete constituent materials
and determine the value of concrete compressive strength. The
method used is DOE (Department of Environment) method
with atype of laboratory experiment research with 50% mortar
waste samples variation and 60% sand with 0.6% bestmittell
additive. The results showed that using substitution of mortar
waste in concrete mixes affected the compressive strength of
the concrete characteristics. Where the compressive strength
value characteristics at 28 days obtained 196.04 kg / cm? for
normal concrete, while the value of concrete compressive
strength after substitution of Mortar waste 50% and 60% with
0.6% bestmittel additive obtained 105.11 kg / m? and 167.56 kg
/ cm2. This value when compared with the mix design plan is
175 kg / me or K-175, only normal concrete meets the concrete
while the mortar with additive does not meet. Decrease in
compressive strength value of 90.93 kg / cm? and 28.48 kg /
cm? or 46.38% and 14.53% of normal concrete.

Keywords - Mortar Weste, Additive Bestmittel, Characteristics
Compressive Strength (fc’k).

Abstrak-Seiring dengan kemajuan zaman, teknologi dibidang
konstruksi  bangunan mengalami  perkembangan  pesat,
Sehingga diperlukan suatu teknologi konstruksi yang dapat
mengurangi eksploitasi alam. Dengan memanfaatan limbah
mortar sebagai alternatif material baru. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi karakteristik agregat sebagai bahan penyusun
beton dan menetukan nilai kuat tekan beton. Metode yang
digunakan yaitu metode DOE (Departement Of Environment)
dengan jenis penelitian eksperimen laboratorium dengan
variasi sampel limbah mortar 50% dan 60% terhadap pasir
dengan 0.6% additive bestmittell. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan subsitusi limbah
mortar pada campuran beton mempengaruhi nilai kuat tekan
karakteristik beton. Dimana nilai kuat tekan karakteristik pada
umur 28 hari diperoleh 196,04 kg/cm? untuk beton normal,
sedangkan nilai kuat tekan beton setelah dilakukan subsitusi
limbah Mortar 50% dan 60% dengan additive bestmittel 0.6%
diperoleh 105.11 kg/m? dan 167.56 kg/cm?. Nilai tersebut jika
dibandingkan dengan mix design rencana yaitu 175 kg/m3 atau
K-175, hanya beton normal yang memenuhi sedangkan beton
dengan llimbah mortar dengan additive tidek memenunhi.

Penurunan nilai kuat tekan sebesar 90.93 kg/cm? dan 28.48
kg/lcm? atau 46.38% dan 14.53% terhadap beton normal.

Kata Kunci - Limbah Mortar, Additive Bestmittel, Kuat
Tekan Beton.

|. Pendahuluan
Perkembangan zaman era globalisas yang

semakin mgu menimbulkan perkembangan
teknologi  konstruks yang semakin  pesat.
Perkembangan  teknologi  diperlukan  agar

kebutuhan akan bahan yang dibutuhkan tersedia
dengan mudah dan cepat. Namun, daam
perkembangan teknologi konstruksi menimbulkan
beberapa sis  postif maupun negatif dalam
pel aksanaanya.

Beton adalah sadah satu teknologi konstruks
daam disiplin ilmu bahan yang selau berkembang
hingga saat ini. Daam pelaksanaan konstruksi,
banyak pula limbah — limbah mortar hasil dari
pengujian, pembongkaran bangunan maupun jalan.
Kontribus limbah mortar terhadap timbunan
sampah konstruksi cukup besar. Hal ini sgalan
dengan meningkatnya aktifitas konstruksi bangunan.
Di Indonesia, limbah konstruksi biasanya tidak
dimanfaatkan dengan baik, sebagian besar dibuang
begitu sgja dilahan terbuka dan beberapa digunakan
sebagai bahan urugan, sehingga menyebabkan
penumpukan limbah mortar [1].

Salah satu contoh upaya untuk mengurangi
dampak tersebut adalah menggunakan kembali
limbah mortar untuk penggunaan pembuatan beton
baru. Ha ini menjadi aternatif bahan beton yang
menguntungkan dari segi ekonomi, karena agregat
yang digunakan adalah agregat yang telah dibuang.
Agregat daur ulang ini memiliki beberapa kualitas,
sifat fisk dan kimia. Variabilitas ini mengakibatkan
perbedaan sifat - difat material beton dan
cenderung mempengaruhi kuat tekan beton.
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Akan tetapi dalam beberapa kasus, campuran
beton memerlukan bahan tambah untuk menunjang
performancenya. Adanya tuntutan waktu terhadap
progress pelaksanaan proyek sering kali memaksa
agar beton dapat menunjukan performance
optimalnya di waktu lebih cepat dari waktu yang
dibutuhkan beton normal. Karenanya diperlukan
suatu bahan tambah yang dapat membantu proses
tersebut. Bestmittel merupakan bahan tambah yang
dapat membantu beton meningkatkan
perfomancenya pada waktu yang lebih cepat.
Berdasarkan  bahan  Admixture  Bestmittel
berdasarkan ASTM C 494-81 termasuk golongan
type E Reduced Water dan Accelerated Admixture
addah bahan tambah yang berfungs ganda
mengurangi  jumlah ar pencampuran yang
diperlukan untuk menghasilkan beton dengan
konsistens tertentu dan mempercepat pengikatan
beton [2].

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis
mengambil judul penggunaan limbah mortar dan
additive bestmittel terhadap kuat tekan beton.
Varias limbah mortar 50% dan 60% terhadap
agregat halus dan penambahan additive bestmittel
0,6% dari berat semen. Pembuatan sampel beton
menggunakan silinder ukuran 15 x 30 cm.
Perawatan beton dilakukan pada umur pengujian 3,
7, dan 28 hari

. Metode Penditian
A. Lokas dan Waktu Pendlitian

Pendlitian eksperimental ini  dilakukan di
Laboratorium Uji Bahan Program Studi Teknik
Sipil Politeknik Negeri Fakfak Provins Papua
Barat. Pelaksanaan Penelitian selama 4 (empat)
bulan yang meliputi kegiatan persiapan material,
pengujian agregat, mix design concrete, pembuatan
benda uji, pengujian kuat tekan dan analisis data.

Rancangan Sampel Penelitian

Pembuatan sampel benda uji dalam penelitian
ini menggunakan silinder ukuran 15 x 30 cm.
Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian seperti padatabel 1.
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Tabel 1 Sampel penelitian

1 Beten normal 303 3 9

Beton + Limbah Mortar 30% sl ¢ @ 5
. ) Uji tekan
1 | + Bestmittel 0.6% dar 1
stmif o dari semern ik
Beton + Limbah Mortar 60% e 5 silinder
3 | + Bestmittel 0.6% dari semer
Jumlah Sample 7

B. Tahapan Pendlitian
Tahapan dalam pelakasanaan penelitian ini

adalah :

Identifikasi masalah

I Pencambilan dan Penviaoan Sampel ]*—

1

Pengujian Karakteristik agregat Halus dan Kasar

I Analisa saringan 4. Berat isi dan rongga udara
5. Berat jenis dan penyerapan

6. Kadar Organik

2. Kadar air
3. Kadar lumpur

TIDAK

| Rancangan Campuran Beton |

i

I. Pembuatan benda uji beton normal

4. Pemeriksaan berat volume
2. Pembuatan benda uji dengan limbah beton

mortar 50% dan 60% + additive bestmintell 3. Perawatan benda uji

3. Pemeriksaan nilai slump

1

[ Penouiian Kuat Tekan I
[

l Hasil dan Pembahasan I
!

I Kesimpulan dan Saran |

Gambar 1. Bagan Alir Tahapan Penelitian
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C. Pengujian Karakteristik Agregat

Tabel 2 Metode pengujian agregat

No. Jenis Pengujian Metode

1 AnalisaSaringan
Berat Jenis dan Penyerapan

SNI 03-1968-1990

2 Agregat Halus SNI 03-1970-1990

3 lerat Jerds dan Peryerapan SNI 03-1969-1990
Agregat Kasar

4. Kadar Air SNI 03-1971-1990

5. Berat Volume
Sumber : Attamimi, 2015 [3]

SNI 03-4804-1998

D. Pengujian Kuat Tekan

SK SNI 03-1974-1990 [4], hasil uji kuat tekan
beton menggunakan compression machine test
dianalisis menggunakan persamaan kuat tekan :

(1)
Dimana:

fc = Kuat tekan (kg/cm?)

P = Beban yang dipikul (kg)

A= Luas penampang yang dibebani (cm?)

1. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian karakteristik agregat halus
(pasir) seperti pada Tabel 2 Sedangkan untuk hasil
pengujian karakteristik agregat kasar (batu pecah)
seperti pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil pengujian karakteristik agregat halus (pasir)
sampel berasal dari Quarry PT. Sinar Sama Sejati

No Karakteristik Interval HaS|| K eterangan
Agregat Pengujian
Maks. 2.00 % i
1. | Kadar lumpur 5% WU Memenuhi
2. | Kadarair 0.5-5% 4.00% Memenuhi
3. | Berat volume 14-19 1.82 Memenuhi
kg/liter
4. | Absorpsi 0.2-2% 1.08 % Memenuhi
5 Berat jenis
" | spesifik
Bj. Nyata 16-33 2570 Memenuhi
Bj. dasar kering 1.6 2.500 Memenuhi
Bj. kering 16 2.530 Memenuhi
permukaan
Modulus 1.50- :
6. kehalusan 280 3.16 Memenuhi
7 | Kadar Organik - 1 Memenuhi
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Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik agregat kasar (batu
pecah) sampel berasal dari Quarry PT. Sari Wagom Indah

Karakteristik Hasil
No. Agregat Interval Pengujian K eterangan
1. | Kadar lumpur Mlz:\)l/zs. 0518 % Memenuhi
2. Kadar air 0.5-2% 1.00 % Memenuhi
3. | Berat volume 14-19 1.68 Memenuhi
kg/liter
4. Absorpsi 0.2-2% 277 % Memenuhi
Berat jenis
5. ot
spesifik
Bj. dasar kering | 1.6-33. 2.390 Memenuhi
Bj. kering 16-33 25560 Memenuhi
permukaan
6. | Modulus 55-85 6.720 Memenuhi
kekasaran

Untuk mengetahui kekuatan mutu beton yang
akan dihasilkan dengan menggunakan agregat halus
(pasir) dan agregat kasar (batu pecah) digunakan
mutu beton fc 175 kglem?.  Perhitungan
penggabungan agregat diperoleh 40% pasir dan
60% kerikil pada campuran beton (mix design)
dengan factor air semen (W/C) = 0,54 seperti
tabel 4 sedangkan untuk subsitusi limbah
mortar dan additive bestmittel 0.6% dengan
variasi 50% dan 60% seperti pada tabel 5 dan 6.

Tabel 4. Hasil rancangan campuran beton normal

Te?leq‘: c‘ija Berat Berat
Bahan Berat p untuk 1 untuk 9
3 Jumlah
Beton (Kg/m®) sampel sampel
smen | ke | (Ko
(Kg)
Air 186.69 0.5338 119 10.69
Semen 351.85 1.00 2.24 20.15
Pasir 703.30 2.00 4.47 40.27
Kerikil 1,006.16 2.86 6.40 57.61
Jumlah 2,248.000 14.301 128.710

Tabel 5. Hasil rancangan campuran beton dengan limbah
mortar 50% sebagai subsitusi agregat halus dan additive
bestmittel 0.6%

Rasio Berat
Bahan Beton Berat Terhadap Bir;tmuntduk untuk 9
(Kg/im®) Jumlah « ? sampel
Semen (Kg) 9 (Kg)
Air 186.6901 0.5338 1.1877 10.6890
Semen 349.7407 1.0000 2.2250 20.0246
Pasir 351.6497 1.0055 2.2371 20.1339
Batu Pecah 1,006.1586 2.8769 6.4009 57.6081
Lmbatmota [ 3516497 | 10055 | 22371 | 201339
0.6% Bestmittel 21111 0.0060 0.0134 0.1209
Jumlah 2,248.000 14.301 128.710
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Tabel 6. Hasil rancangan campuran beton dengan limbah
mortar 60% sebagai subsitusi agregat halus dan additive
bestmittel 0.6%

B T Rss‘(;) Berat untuk Berat untuk
Bahan Beton erat3 erhadap 1 sampel 9 sampel
(Kg/m®) Jumlah (Kg) (Kg)
Semen (Kg) o 9
Air 186.6901 0.54 1.1877 10.6890
Semen 349.7407 1.0000 2.2250 20.0246
Pasir 281.3198 0.8044 1.7897 16.1071
Batu Pecah | 1,006.1586 2.8769 6.4009 57.6081
Eoppahmonar | 4219797 1.2065 26845 | 241607
0.6%
Besmittel 21111 0.0060 0.0134 0.1209
Jumlah 2,248.000 14.301 128.710

Setelah

dilakukan perhitungan jumlah bahan
selanjutnya dilakukan pencampuran bahan dan
diperoleh berat volume beton segar (basah) seperti
pada Tabel 7.

Tabel 7. Berat beton segar yang dihasilkan

Berat Berat Sampel Berat Sampel
Umur Sampel Limbah mo_rt.ar Limbah mo.rt_ar
No. (Hari) Beton 50% & additive 60% & additive
Normal bestmittel 0.6% bestmittel 0.6%
(kg) (kg) (kg)
1 3 13.02 12.41 12.68
2 3 13.09 12.45 12.69
3 3 12.95 12.44 12.58
4 7 13.08 12.41 12.73
5 7 12.93 12.40 12.56
6 7 13.06 12.31 12.57
7 28 13.17 12.37 12.60
8 28 13.00 12.58 12.77
9 28 13.14 12.36 10.61
Jumlah 117.44 111.73 111.79
Berat beton 13.05 12.41 12.42
segar rata-rata
Volume 0,00530 0,00530 0,00530
benda uji
Beratvolume | 101 4 2341713 2342.97
beton segar

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28

hari dengan menggunakan faktor koreks pada

sampel beton norma diperoleh nilai kuat tekan
karakteristik sebesar 196.04 kg/cm?, sampel dengan
l[imbah mortar 50% dan additive bestmittel 0.6%
sebesar 105.11 kg/cm? sampel dengan limbah
mortar 60% dan additive bestmittel 0.6% sebesar
167.56 kg/cm? seperti padatabel 8, 9 dan 10.
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Tabel 8. Nilai kuat tekan karakteristik beton normal
Tanggal Umur | Berat | Slump | Luas(A) Beban (P) Faktor Koreks fe=PIA | kglom2 | fc-for | (fe-fer)2
No
Cor Tes (Hari) | (ko) | (em) | (em?) | (kN) | (ko) |BendaUji| Umur | Saattes | 28hari | (kglem?) | kg2lom4
1 1BMay-18| 3 1309 | 300 | 176.714 | 12570| 12570 | 083 040 85.70 2425 1376 18922
2 18BMay-18| 3 1316 | 300 | 176714 | 14380 | 14380 | 0.83 040 98.04 24510 4461 | 1,989.77
3 18-May-18 3 1301 | 300 | 176714 | 15040 | 15040 083 040 102.54 256.35 55.86 311994
4 @ 2-May-18 7 1315| 300 | 176.714 | 166.90 | 16690 083 0.65 11379 175.06 -2543 646.89
L @
5 8 2-May-18 7 1298 | 300 | 176.714 | 167.40 | 16740 083 0.65 11413 17559 -2491 62049
6 g 2-May-18| 7 1310 | 300 | 176.714 | 18870| 18870 | 0.83 065 12865 197.93 251 659
I 3
7 - 12-Jun18 | 28 [ 1319 300 | 176714 [ 277.30 27730 | 083 100 189.06 189.06 -11.44 130.79
8 12-Jun-18 28 | 1303 | 300 | 176.714 | 246,60 | 24660 083 100 16813 16813 -32.37 | 104764
9 12-Jun-18 28 | 1318 | 300 | 176.714 | 26840 | 26840 083 100 182.99 18299 -17.50 30640
[10] Jumlah 1804471 805773
for = fc 2
cr = = 200.50 kg/em
n
A}
2
2 (fc— fer) _ 1.997 2!
S=,|———— = . kg/cm
n-1
Koreksi = 2
S = 2.716 kg/cm
fc=for-1,64xS >
c=1fcr-1,64X = 196.04 kg/em

Tabel 9. Nilai kuat tekan karakteristik beton dengan
limbah motar 50% sebagai subsitusi agregat halus dan

additive bestmittel 0.6%

Tanggal Umur | Berat | Slump | Luas(A) Beban (P) Faktor Koreks fe=PIA | kgom2 | fe-for | (fe-fer)2
No
Cor Tes (Hari) | (ko) | (am) | (@?) | &N) | (ko) |BendaUji| Umur | Saattes | 28hari | (kgjom?) | kg2lomd
1 23-Me-18 3 1237 | 500 | 176714 | 5560 | 5560 083 040 3791 9T -1432 20501
2 23-Me-18 1240 | 500 | 176714 | 7460 | 7460 083 040 50.86 12115 1807 32641
3 23-Me-18 3 1241 | 500 | 176714 | 8140 | 8140 083 040 5550 13874 2966 879.56
4 g 21-Me-18 7 1238 | 500 | 176714 | 100.70 | 10070 083 065 68.66 10563 -346 119
5 S 21-Me-18 7 1238 | 500 | 176714 | 10170 | 10170 083 065 69.34 106.67 -241 582
B
6 s 21-Me-18 7 1230 | 500 | 176714 | 117.60 | 11760 083 065 80.18 12335 1426 20348
7 3 17-Jun-18 28 | 1241 | 500 | 176.714 | 13510 [ 13510 083 100 %11 9211 -16.98 28822
8 17-Jun-18 28 | 1259 | 500 | 176.714 | 16140 [ 16140 083 100 11004 11004 095 091
9 17-Jun-18 28 | 1241 | 500 | 176.714 | 12220 | 12220 083 100 8331 8331 -5.77 664.21
10 Jumlah 981.784 258561
fer = fe = 109.09 ;
= . kg/cm
n
s(fe— for)? = > 2
S - (fc - fer) = 1.782 ka/cm
n-1
Koreksi s = 242 ;
= . ka/cm
- 2
fc=fecr-1,64xS = 105.11 ka/cm

Tabel 10. Nilai kuat tekan karakteristik beton dengan limbah
motar 60% sebagai subsitusi agregat halus dan additive

bestmittel 0.6%

. Tanggal Umur | Berat | Slump [ Luas(a) |  Beban (P) FakiorKoreks | fe=PIA | kgem2 | fe-for | (fe-for)2
’ Cor Tes (Hari) | (ko) | (cm) | (em?) | (kN) | (ko) [BendaUji| Umur [ Saattest | 28hari | (kg/om?) [ kg2lemd
1 28-Me-18 3 | 1261 5500 | 176714 | 10590 | 10500 | 083 040 0 180.50 840 7064
2| 2%Me-18 1062 | 5500 | 176724 [ 12220 12220 | 083 | 040 | 331 | 20829 | 779 | 6069
T 28-Me-18 3 | 1260 5500 [ 176714 | 106.90 [ 10690 | 083 040 7288 18221 -1829 | 33446
(2| 9 [0t | 7 |1p57| 5600 | 176714 | 17720 17720 | 083 | 065 | 1081 | 16587 | -1463 | 21404
T ] 01-Jun-18 7 | 1247/ 5500 ( 176714 | 15510 15510 | 083 065 10575 | 16269 3781 | 142068
T g 01-Jun-18 7 | 1249 5500 | 176714 | 15010 15610 | 083 065 10847 | 16688 -3362 | 1,130.00
[7] & [2um8| 28 | 1263|5500 | 176714 | 21340| 21300 | 083 | 100 | 1549 | 14649 | -5600 | 302530
T 22-Jun-18 | 28 | 1278 | 5500 | 176714 | 23140 | 23140 [ 083 100 157.77 | 187.77 -42.73 | 182589
9| 218 | 28 | 1263 | 5500 | 176714 | 23850 | 2380 | 083 | 100 | 15920 | 15920 | 4130 | 170559
| Juniah 15882 07%3
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fc

f = = 2
cr . 17210 kglem
2 N 2
<. \/@ = 203 ka/lem™
n-1
Koreksi s = 2.769 ka/cm2
fc=fcr-1,64xS =  167.56 kalem’

Pada pengujian agregat halus menggunakan
pasir kali, hasilnya memenuhi syarat dengan zone 2
masuk kategori agak kasar dengan modulus
kehdusan 3.16. Grafik hasil pengujian gradas
butiran agregat halus seperti pada Gambar 2.

. Batas Gradasi Pada Zoqe_%n 100 109
: = S
e 7 80.26
- e 5
= 59 61.63
£ / %
2 40 31;4'/
2 307 A3
5
& P om
46 478
1] l 1‘:"_1'”‘.'
Noldd  NoSC  Nod0  Nolé No Wod 1
Ukuran Saringan
| ——f—Fams Fawsh =@ Rataz Ams Hesil onzmjian |

Gambar 2. Grafik Gradasi agregat halus (pasir) pada
quarry PT. Sinar Sama Sejati

Sedangkan pada pengujian agregat kasar yang
digunakan masuk dalam ukuran 20 mm dan
termasuk kedalam zone 4.75 — 19.05. Grafik hasil
pengujian gradasi butiran agregat kasar seperti pada
Gambar 3.

Baras Gradasi Pada Zone 4,75 - 19,05 mm
99.39

100 B v 100
7 95 no
;_-?_‘SEI
g% =
z10 T8
£20 //
£ o — 23
(I =T ! ;
No.d 3" 34 1

Likuran Saringan (inci)

| —+—EBams Atas —%— Bams Bawal Hasil I’cn{._ui;an|

Gambar 3. Grafik Gradasi agregat halus (pasir) pada
quarry PT. Sari Wagom Indah

Berat volume beton segar yang dihasilkan
mengalami kenaikan seiring dengan besarnya nilai
persentase penambahan limbah mortar dan additive
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bestmittel dibandingkan dengan mix design yang
direncanakan. Dimana berat volume beton yang
diperoleh dari hasil penambahan serat lebih berat.
Hasil dari pengujian beton segar seperti pada Tabel
11.

Tabel 11. Tabel berat beton segar dengan atau tanpa serat

Berat Berat Sampel Berat Sampel
Beton Berat Limbah Limbah
Uraian yang Beton mortar 50% & mortar 60% &
Direncan normal additive additive
akan (kg/m®) bestmittel bestmittel
(kgim?) 0.6% (kg/m®) 0.6% (kg/m®)
Berat
Volume
beton 2248.00 2461.4 2341.713 234297
segar
Jumiah 9.49 417 422

%

Dari hasil rancangan campuran beton dengan
subtitus limbah mortar 50% dengan additive
bestmittel 0.6% direncanakan 2248.00 kg/m?3
sedangkan pada pembuatan benda uji diperoleh
hasil 2341.7 kg/m® ini menunjukan berat beton
lebih berat dari hasil mix design sebesar 93.71
kg/m? aau persentasenya nak 4.17%. Bila
dibandingkan dengan berat beton normal
direncanakan 2248.00 kg/m® sedangkan pada
pembuatan benda uji diperoleh hasil 2461.39 kg/m3
lebih berat dari hasil mix design 213.39 kg/m? atau
persentasenya naik 9.49%. Melihat hasil ini akibat
subtitus mortar  berpengaruh pada berat beton.
Sedangkan hasil rancangan campuran beton dengan
subtitus  limbah mortar 60% dengan additive
bestmittel 0.6% direncanakan  2248.00 kg/m?3
sedangkan pada pembuatan benda uji diperoleh
hasil 2342.97 kg/m?® ini menunjukan berat beton
lebih berat dari hasil perkiraan mix design sebesar
94.97 kg/m? atau persentasenya naik 4.22 %.

Rekapitulasi nilai hasil pengujian kuat tekan
karakteristik beton seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Rekapitulasi nilai hasil pengujian kuat tekan

Berat Sampel Berat Sampel
) Beton Limbah mortar Limbah mor tar
Uraian Normal 50% & additive 60% & additive
bestmittel 0.6% bestmittel 0.6%
(kg/m?) (kg/m?)
Nilai kuat
tekan 196.04 105.11 167.56
(kg/em?)

Berdasarkan tabel 12, hasil andlisis data kuat
tekan dari benda uji silinder dengan kuat tekan
yang di jadikan dasar adalah silinder 15cm x 30cm
dengan faktor koreksi 0,83 diperoleh kuat tekan
karakteristik beton normal sebesar 196,04 kg/cn?
(16.272 Mpa) lebih tinggi dari hasil mix design
dimana direncanakan kuat tekan karakteristiknya
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175 kg/cm? (14.525 Mpa) ini berarti kuat tekan
karakteristiknyatelah mencapa yang direncanakan.

Nilai kuat tekan beton pada dasarnya menga ami
peningkatan pada umur 28 hari, namun setelah
dilakukan subtitusi limbah mortar 50% dan 60%
dengan additive bestmittel 0.6% mengaami
penurunan kuat tekan sebesar 105.11 kg/cm? (8.724
Mpa) dan 167.56 kg/cm? (13.907 Mpa) atau
persentasenya turun sebesar 46.38% dan 14.53%.
Hal ini disebabkan karena limbah mortar
sebelumnya adalah materia yang sudah pernah
digunakan dalam jangka waktu yang lama dan
limbah mortar tidak dapat menyatu dengan pasir
sehingga dapat menyebabkan penurunan mutu
beton.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Agregat halus dari Quarry PT.Sinar Sama
Sgiati dan Agregat Kasar dari Quarry PT.Sari
Wagom ( SP Il Distrik Bomberay ) untuk
bahan campuran beton semua memenuhi
syarat karakteristik agregat beton, secara
khusus untuk butiran pasir yang paling baik
untuk campuran beton karena modulus
kehalusannya 3.16 dimana interval nya anatara
15 - 3.8 dan masuk dalam daerah zona 2,
sedangkan agregat kasar masuk dalam daerah
zona 4,75-19,05 mm.

2. Nila kuat tekan karakteristik pada umur 28
hari diperoleh 196,04 kg/cn? untuk beton
normal, sedangkan nila kuat tekan beton
setelah dilakukan  subsitusi limbah Mortar
50% dan 60% dengan additive bestmittel 0.6%
diperoleh 105.11 kg/m3 dan 167.56 kg/cm?.
Nilai tersebut jika dibandingkan dengan mix
design rencana yaitu 175 kg/md atau K-175,
hanya beton norma yang memenuhi
sedangkan beton dengan Ilimbah mortar
dengan additive tidak memenuhi. Penurunan
nilai kuat tekan sebesar 90.93 kg/cm? dan
2848 kglcm? aau 46.38% dan 14.53%
terhadap beton normal.
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Saran dan rekomendasi penelitian sebagai berikut :

1. Disarankan penelitian dapat dilanjutkan
dengan variasi limbah mortar |ebih besar yaitu
70% , 80% , 90%, 100% dengan additive
bestmittel.

2. Disarankan penditian dapat dilanjutkan
dengan menggunakan varias zat additive
0.2%, 0.3%, 0,4%, 0.5%.
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